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ABSTRAK 

 
Kota Kupang merupakan salah satu kota yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

dan merupakan Ibu kota Provinsi NTT. Selain itu Kota kupang juga merupakan kota pelajar yang 
ada di NTT sehingga hal tersebut menyebutkan kepadatan penduduk Di kota kupang setiap tahun 
semakin meningkat dan mengakibatkan aktifitas ekonomi juga meningkat dan kondisi ini 
mendorong meningkatnya produksi sampah di Kota Kupang. Tujuan penelitian ini adalah Untuk 
menjelaskan Implementasi Green Economy Terhadap Pembangunan Berkelanjutan Di Kota 
Kupang dan juga Untuk menjelaskan bagaimana masyarakat Kota Kupang memahami sampah 
sebagai isu publik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini 
direkomendasikan kepada masyarakat Kota Kupang, pemerintah, dan juga kepada penulis. 

 

Kata Kunci: Green Economy, Pembangunan Berkelanjutan. 
 
 

ABSTRACT 
 

The city of Kupang is a city located in the province of East Nusa Tenggara and is the capital 
of the province of NTT. In addition, the city of Kupang is also a student city in NTT, so this indicates 
that the population density in the city of Kupang is increasing every year and resulting in increased 
economic activity. and this condition encourages increased waste production in Kupang City. The 
purpose of this research is to explain the implementation of Green Economy for Sustainable 
Development in Kupang City and also to explain how the people of Kupang City understand waste 
as a public issue. This study uses a descriptive qualitative method. The results of this study are 
recommended to the people of Kupang City, the government and also to the author 

Keywords: Green Economy, Sustainable Development. 
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 PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

 
Kota Kupang merupakan salah satu kota yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

dan merupakan Ibu kota Provinsi NTT. Selain itu Kota kupang juga merupakan kota pelajar yang 

ada di NTT sehingga hal tersebut menyebutkan kepadatan penduduk Di kota kupang setiap tah 

un semakin meningkat dan mengakibatkan aktifitas ekonomi juga meningkat dan kondisi ini 

mendorong meningkatnya produksi sampah di Kota Kupang. Oleh karena itu, KotaKupang 

menghadapi persoalan menurunnya kualitas lingkungan akibat alih fungsi lahan dan lemahnya 

pengelolaan persampahan (Natun, 2019). 

Program pertumbuhan Ekonomi Hijau Indonesia dilaksanakan bersama oleh Pemerintah 

indonesia dan Global Green Growth Institute (GGGI) melalui Kementrian perencanaa Pembang 

unan Nasional (BAPPENAS) dengan melibatkan sejumlah kementrian dan pemerintah daerah. 

Organogram memberikan detil visual mengenai bagaimana program ini mendukung para 

pemangku kepentingan utama. Indonesia adalah salah satu pendiri GGGI, yang didirikan pada 

2012 dengan keyakinan bahwa pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan bukan 

sekedar dua tujuan yang kompatibel. Kedua tujuan ini harus diintegrasikan untuk masa depan 

umat manusia. 

Sejak 2013, program ini berupaya mengembangkan strategi dan pendekatan pertumbuhan eko 

nomi hijau, yang dimungkinkanmelalui dukungan dana dari pemerintah Norwegia pada tahap 1 

(2013-2015) dan tahap ll (2016-2019). 

Ekonomi hijau merupakan kegiatan ekonomi yang selain dapat meningkatkan kesejahteraan 

rakyat sebagai tujuan akhir kegiatan ekonomi, juga diharapkan memberi dampak tercapainya 

keadilan, baik keadilan bagi masyarakat maupun lingkungan dan sumber daya alam itu sendiri. 

Seiring dengan perkembangan pendud-uk Kota Kupang, aktivitas sosial dan ekonomi menjadi 

semakin pesat, maka produksi sampah juga semakin banyak dan menjadi persoalan publik yang 

serius di berbagai negara terutama di wilayah perkotaan. Secara objektif, sampah adalah 

persoalan publik yang nampak mencolok di Kota kupang. Sampah yang berserakan disetiap 

sudut Kota baik di pusat kegiatan ekonomi, pemerintah dan pendidikkan serta fasilitas publik 

nampak tidak terkelola dengan baik. Pada tahun 2019, Kota Kupang menjadi salah satu Kota 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA   

374 
 

terkotor di Indonesia oleh kementrian Lingkungan Hidup. Selain itu Gubernur Nusa Tenggara 

Timur juga memberikan penilaian bahwa Kota Kupang adalah Kota terjorok di Nusa Tenggara 

Timur. Jumlah sampah yang dikumpulkan itu terdiri atas sampah-sampah anorganik seperti 

plastik, logam serta kaca dan juga sampah organik. Melihat banyaknya sampah-sampah yang 

dikumpulkan itu, pihak BBKSDA mengimbau agar masyarakat Kota Kupang dapat menjaga dan 

merawat lingkungan sekitar dengan tidak membuang sampah sembarangan. Dampaknya akan 

sangat buruk baik bagi manusia hingga bagi hewan khususnya hewan laut. Produksi sampah 

juga juga berasal dari sampah rumah tangga, sehingga sangat diperlukan kesadaran dan 

komitmen penanganan dan pengelolaan sampah dimulai dari tingkat rumah tangga. Menurut k 

ebijakan itu disusun sebagai responsatas produksi sampah yang semakin meningkat. Produksi 

sampah di Kota Kupang, per harinya mencapai 86 ton. 

Sampah juga menjadi persoalan publik yang penting, dan bisa membawa dampak buruk 

terhadap kesehatan manusia. Beberapa jenis penyakit yang timbul akibat dari lingkungan yang 

tercemar oleh sampah seperti diare, infeksi saluran pernafasan bawah, berbagai jenis luka yang 

tidak intens, malaria dan sebagainya. Selain itu sampah yang tidak terkelolah dengan baik akan 

menjadi media berkembang biaknya bermacam vektor penularan penyakit seperti lalat, 

nyamuk, tikus. Sampah basah yang mengandung telur cacing berpotensi menyebar ke hewan p 

eliharaan contohnya babi, yang apabila makanannya tidak dimasak secara baik juga akan 

berpotensi menyebar ke manusia yang mengonsumsinya. 

Permasalahan sampah ini, mendapat respon dari berbagai pihak yang berbeda bukan hanya 

pemerintah dan warga masyarakat    (publik), tetapi juga    antar Pmerintah Kota Kupang dan 

Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hal ini diperlukan penguatan tata kelola lingkungan 

dan kebencanaan yang komprehensif dalam implementasi kebijakan Pemerintah Kota Kupang, 

dan jika tidak dilakukan akan mengancam daya dukung dan ketahanan lingkungan bagi generasi 

mendatang. Pemerintah Daerah bersama masyarakat dapat memperkuat tata kelola lingkungan 

dan kebencanaan dengan mengadopsi prinsip-prinsip Agenda Baru Perkotaan atau New Urban 

Agenda (NUA),   yang   selaras dengan Sustainable Development   Goals (SDG). Salah satu prinsip 

dasar New Urban Agenda (NUA), keberlanjutan lingkungan hidup, sejal an dengan misi 

pembangunan Kota Kupang menuju metropolitan berwawasan lingkungan atau 
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“Kupang Hijau”. Prinsip tersebut bertujuan untuk mewujudkan kota untuk semua, kota yang 

disediakan bagi seluruh lapisan masyarakat, generasi mendatang, dan juga bagi seluruh 

komponen lingkungan hidup (Sarosa, 2019). Hal ini nampak pada tidak sinerginya gerak dan 

kebijakan pemerintah dalam menangani sampah di Kota Kupang. 

Hubungan  Green    Economy  dengan    Pembangunan  Berkelanjutan, 

pembangunan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga 

pembangunan  harus  didasarkan   pada   konsep   pembangunan   yang 

berkelanjutan (sustainable development). Dalam  laporan  Komisi  Dunia    PBB 

untuk Lingkungan dan Pembangunanpada  tahun   1987 yang berjudul    Our 

Common Future, pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai development  that  meets 

the needs of the present without compromising the ability of future generations to meet their 

own needs. Artinya bahwa pembangunan yang dilaksanakan tidak hanya untuk saat ini, 

melainkan juga  untuk masa-masa mendatang    (Makmun, 2011). 

Dalam perkembangannya, dengan semakin gencarnya pembangunan berkelanjutan, maka berk 

embanglah konsep  ekonomi  hijau  (green economy), sebagai konsep yang mendukung 

berkelanjutan dan penghapusan kemiskinan.     Namun     mengingat tidak     adanya     model 

pembangunan berkelanjutan yang sama untuk seluruh Negara, maka konsep ekonmi hijau 

dipahami secara berbeda pula, dengan mempertimbangkan berbagai kendala pada masing- 

masing Negara. 

Kota Kupang adalah ibu kota provinsi dengan tingkat aktivitas sosial dengan ekonomi relatif 

yang paling tinggi di NTT. Implikasinya adalah produksi sampah dengan volimeyang besar menjadi 

persoalan publik yang tidak terhindarkan. Kota Kupang adalah wilayah yang menampu ng 

aktivitas pemerintahan tidak hanya pemerintahan Kota Kupang tetapi juga pemerintah provinsi 

NTT. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan 

judul Implementasi Green Economy Terhadap Pembangunan Berkelanjutan Di Kota Kupang 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: 
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Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi Green Economy Terhadap Pembangunan Berkelanjutan Di Kota 

Kupang? 

2. Bagaimana masyarakat Kota Kupang memahami sampah sebagai isu publik? 

Tujan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan implementasi green economy terhadap pembangunan berkelanjutan 

di Kota Kupang 

2. Untuk menjelaskan bagaimana masyarakat Kota Kupang memahami sampah sebagai isu 

publik 

Manfaat Penelitian 

 
1. Manfaat Teoritis 

1. Bagi Pembaca 

Memberikan pengetahuan dan informasi   mengenai   gambaran nyata tentang 

implementasi green economy terhadap pembangunan berkelanjutan di Kota Kupang. 

2. Bagi Peneliti yang Akan 

Datang 

Menambah pengalaman dan wawasan mengenai proses melakukan penelitian ya 

ng berguna bagi penelitian lain baik dalam hal kegiatan akademis maupun non- 

akademis dimasa yang akan datang. Selain itu   dengan adanya penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan memberikan refrensi utuk melakukan riset 

dimasa yang akan datang tentang implementasi green economy terhadap pembangu 

nan be-rkelanjutan di Kota Kupa-ng. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan peneliti dan pengetahuan implememtasi green econo 

my terhadap pembangunan berkelanjutan di Kota Kupang. 

2. Bagi mahasiswa 

Dapat menambah pengetahuan mengenai pentingnya implementasi green econom 

y terhadap pembangunan berkelanjutan di Kota Kupang. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian Teoritis 

1. Konsep Green Economy 

Green Economy adalah kegiatan ekonomi rendah karbon dengan menggunakan 

sumber daya secara efisien dan berkeadilan sosial. Konsep green economy 

tersebut sudah dirancang oleh pemerin-tah untuk menciptakan green economy 

Indonesia yang lebih baik Salah satu ancaman dan juga tantangan atas kelangsung 

an pembangunan ekonomi nasional adalah duniayang sudah berubah. Dunia sekara 

ngditandai oleh berlangsungnya prosesglobalisasi yang membawa konsekuensi bah- 

wa setiap fenomena perubahan disalah satu bagian dunia atau pada bidang tertent 

uakan dengan cepat berpengaruh pada fenomena lain atau meluas kebagian dunia 

yang lain. Dari segi ekonomi, perekonomian sistem pasar sekarang sedang meluas 

menjadi   sistem dengan   satu   pasar,   yaitu   pasar   global. Tidak  ada satu 

Negara pun dapat mengisolasikan diri dari dunia luar. Namun, perubahan dunia ini 

juga memberikan peluang pada pembangunan ekonomi nasional bila dikelola 

dengan baik.Peningkatan ketahanan ekonomi nasional menjadi bagian penting 

dalam menghadapi globalisasi yang dapat menghasilkan dampak positif maupun n 

egatifnya. Suatu  negara mempunyai ketahanan ekonomi  bila mempunyai 

kemampuan ekonomi yang tidak tergoncangkan oleh ketidakpastian yang ditimbul- 

kan oleh globalisasi, serta mampu memberi kesejahteraan yang meningkat kepada 

rakyatnya melalui pembangunan (Makmun,2011). 

2. Green Economy dalam Pembangunan Berkelanjutan 

Green Economy adalah gagasan ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan ke 

sejahteraandan kesetaraansosial masyarakat, sekaligus mengurangi resiko kerusak 

an lingkungan secara signifikan. Ekonomi hijau ini dapat juga diartikan perekonom 

iannya render atau tidak menghasilkan emisi karbondioksida terhadap lingkungan, 

hemat sumber daya alam dan berkeadilan sosial. 

Ciri ekonomi hijau yang paling membedakan dari gagasan ekonomi lainnya yaitu 
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penilaian langsung kepada modal alami dan jasa ekologis sebagai nilai ekonomi dan 

akuntansi biaya, dimana biaya yang diwujudkan ke masyarakat dapat ditelu- suri 

kembali dan dihitung sebagai kewajiban, kesatuan yang tidak membahayakan atau 

mengabaikan asset. Untuk tinjauan umum tentang kebijakan pembangunan 

lingkungan internasional yang menuju ke laporan ekonomi hiaju program lingkung 

an perserikatan bangsa bangsa (PBB).Contoh Green Economy, yang pertama pengu 

rangan emisi gas buang CO2, yang kedua penanggulangan efek rumah kaca, yang 

ketiga programpenghijauan dan yang keempat program industri ramah lingkungan 

. 

3. Konsep Pembangunan Berkelanjutan 

Konsep Pembangunan Berkelanjutan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat       sehingga       pembangunan       harus       didasarkan       pada konsep 

pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development), yakni pembangunan 

yang berprinsip pada pemenuhan kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan 

pemenuhan kebutuhan generasi masa depan. Istilah ini untuk pertama 

kalinya diperkenalkandalam World Conservation Strategy (Strategi Konservasi Dun 

ia) yang diterbitkan oleh United Nations Envirinment Programm (UNEP), Internatio 

nal Union for Conservationof Nature and Natural Resources (IUCN), dan World Wide 

Fund for Nature (WWF) pada tahun 1980. 

4. Indikator Pembangunan Berkelanjutan 

Pembangunan berkelanjutan tidak saja berkonsentrasi pada isu-isu lingkungan. 

Lebih luas dari pada itu, pembangunan berkelanjutan mencakup tiga lingkup 

kebijakan: pembangunan ekonomi, pembangunan sosial, dan perlindungan lingkungan. 

Dokumen-dokumen PBB, terutama dokumen hasil World Summit 2005 menyebut 

ketiga dimensi tersebut saling terkait dan merupakan pilar pendorong bagi pemban 

gunan berkelanjutan. 

Laporan Brundtland pada tahun 1987 yang pertama kali mendefinisikan 

pembangunan berkelanjutan sebagai pembangunan yang memenuhi kebutuhan saa 
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t ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebut 

uhan mereka (Bovar et al., 2008). Model dasar pembangunan berkelanjutan diang- gap 

sebagai bentuk yang mencakup aspek sosial, ekonomi dan lingkungan (Johnston 

, 2007). 

Berdasarkan Deklarasi Universal Keberagama Budaya (UNESCO, 2001), skema 

pembangunan berkelanjutan pada titik temu tiga pilar tersebut, lebih jauh 

menggali konsep pembangunan berkelanjutan dengan menyebutkan bahwa: Keragam- 

an budaya penting bagi manusia sebagaimana pentingnya keragaman hayati bagi 

alam. Dengan demikian, pembangunan tidak hanya dipahami sebagai pembanguna 

ekonomi, namun juga sebagai alat untuk mencapai kepuasan intelektual, emosion 

almoral, dan spiritual. Dalam pandangan ini, keragaman budayamerupakan kebijak 

an keempat dari lingkup kebijakan pembangunan berkelanjutan. 

Pembangunan hijau pada umumnya dibedakan dari pembangunan berkelanju- 

tan, dimana pembangunan hijau lebih mengutamakan keberlanjutan lingkungan 

diatas pertimbangan ekonomi dan budaya. Pendukung pembangunan berkelanjutan 

berargumen bahwa konsep ini menyediakan konteks bagi keberlanjutan menyelur 

uh dimana pemikiran mutakhir dari pembangunan hijau sulit diwujudkan. Sebagai 

contoh, pembangunan pabrik dengan teknologi  pengolahan limbah mutakhir 

yang membutuhkan biaya perawatan tinggi sulit untuk dapat berkelanjutan 

diwilayah dengan sumber daya keuangan yang terbatas. 

Berbagai lembaga telah berusaha mengukur dan memantau perkiraan atas apa 

yang mereka pahami sebagai keberlanjutan dengan mengimplementasikan apa ya 

ng disebut dengan matriks dan indikator keberlanjutan. Secara umum, Indikator pe 

mbangunan berkelanjutan berhubungan erat dengan 

beberapa aspek, yakni aspek ekonomi, ekologi/lingkungan, sosial, politik dan 

budaya. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research), dimana peneliti mel 
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akukan observasi ke lapangan guna mendapatkan jawaban dari responden dengan menggun 

akan metode kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif adalah upaya mendeskripsikan, menc 

atat, menganalisis, dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang saat ini terjadi (Mardalis, 

2003:6). 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yang bersifat kualitatif. Penelitian 

Kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2017:6). 

Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini yaitu sejauh mana pelaksanaan program green economy dan 

bagaimana dampaknya terhadap Implementasi Green economy terhadap pembangunan ber- 

kelanjutan di kota kupang. 

Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif dalam penelitian ini berupa informasi yang akan diperoleh dari hasil 

wawancara terkait Implemetasi Green Economy Terhadap Pembangunan Berkelanjutan di 

Kota Kupang. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sampah yang memb 

utuhkan waktu untuk terurai. 

2. Sumber Data 

1. Data primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada para yang bersangkutan dikantor kebersihan lingkungan melalui observasi dan 

wawancara. Data primer yang dimaksud seperti opini subjek atau orang (ketua 
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anggota), hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan yang sedang 

dilakukan. 

2. Data sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari publikasi asosiasi penyelenggar jasa 

internet Indonesia (APJII) yang biasa diakses menggunakan website http://lokadata.beritagar. 

id dan publikasi pembangunan berkelanjutan yang diakses pada website http://www.pb.go.id 

Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup Kota Kupang 

dengan memfokus pada lingkungan yang tercemar oleh sampah di Kota Kupang. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang dibutuhkan oleh peneliti untuk melakukan penelitian adalahkurang lebih 1 

(satu) bulan. 

Informent Penelitian 

Informent dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling. Informent yang 

dipilih memiliki kriteria yaitu merupakan pegawai pada Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup 

Kota Kupang mengetahui pelaksaan Program Green Teori Kota Kupang. Informent dalam 

penelitian ini berjumlah 4 orang yang terdiri dari Kepala Dinas Kebersihan dan Lingkungan 

Hidup Kota Kupang dan staf. 

Teknik Pengumpulan Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan bahan lain, sehingga dapat mudah dipaha 

mi, dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain (Sugiyono,2016:334). 

1. Pengumpulan Data 
 

Peneliti melakukan pengumpulan data sebanyak-banyaknya melalui wawancara dan 

observasi.      Data      yang      dikumpulkan melalui      wawancara untuk menggali informasi 

mengenai implementasi green economy terhadap pembangunan berkelanjutan di kota 

kupang. 

http://lokadata.beritagar/
http://www.pb.go.id/
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2. Reduksi Data 

Data yang diperoleh peneliti Dari pengumpulan data jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang direduksi dalam penelitian    

ini    adalah    data    hasil    wawancara    mengenai    Implementasi Pembangunan Berkelanjutan 

di Kota Kupang. 

3. Penyajian Data 

Dalam penelitian ini peneliti menyajikan hasil wawancara dan observasi yang telah 

direduksi dalam bentuk narasi yang menjelaskan kendala, risiko, dan Peran Implementasi 

Green Economy Terhadap Pembangunan Berkelanjtan Di Kota Kuapang 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan data merupakan tahap akhir dalam teknik analisis data kualitatif 

dengan melihat hasil reduksi data dan tetap mengacu pada tujuan analisis yang hendak 

dicapai Tahap ini bertujuan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan

 mencari 

hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari p 

ermasalahan yang ada. Dalam penelitian ini mencari implementasi pembangunan 

berkelanjutan. 

Keabsahan Data 

1. Triangulasi Sumber 
 

Dalam penelitian ini data yang diuji merupakan data hasil wawancara peneliti 
 

2. Triangulasi Metode 

Peneliti ini menggunakan tiga metode utama yaitu Observasi, Wawancara, dan Dokumen- 

tasi 

3. Triangulasi Teori 

Teori pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori menyangkut implementasi 

green economy pembangunan berkelanjutan. 



 

383 
 

Implementasi Green Economy.............Daflora V. Suryawati, Fransina W. Ballo, Sarlin P. Nawa Pau 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembangunan berkelanjutan di Kota Kupang merupakan upaya berkelanjutan untuk menca 

pai pertumbuhan ekonomi yang seimbang dengan pelestarian lingkungan dan peningkatan kual 

itas hidup penduduk. Upaya ini memerlukan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat lokal untuk mencapai tujuan tujuan pembangunan berkelanjutan tersebut. Ada beb 

erapa aspek pembangunan berkelanjutan di Kota Kupang : 

1. Pengelolaan Sumber Daya Alam: 

• Pengelolaan air bersih: Kota Kupang harus memastikan pasokan air bersih yang me 

madai untuk pend-uduk. Contohnya adalah membangun sistem pengolahan air 

yang efisien dan melestarikan sumber air. 

• Konservasi alam: Melestarik n hutan dan lingkungan alam sekitar Kota Kupang 

untuk mencegah erosi tanah dan kerusakan ekosistem. 

1. Transportasi Ramah Lingkungan: 

• Pengembangan transportasi umum: Memperluas dan meningkatkan sistem transpo 

rtasi umum, seperti bus atau angkutan umum lainnya, untuk mengurangi pengguna 

an mobil pribadi yang dapat menghasilkan emisi gas rumah kaca. 

• Pembangunan jalur sepeda: Membangun jalur sepeda yang aman dan nyaman untuk 

mendorong penggunaansepeda sebagai alternatif transportasi yang ramah 

lingkungan. 

3. Energi Bersih: 

• Penggunaan energy terbarukan: Menggantikan sumber energy fosil dengan energi ter- 

barukan seperti panel surya atau tenaga angin untuk mengurangi emisi karbon. 

• Efisiensi energi: Mengadopsi teknologi yang lebih efisien dalam penggunaan energi di 

gedung gedung dan infrastruktur umum. 

4. Peningkatan Kualitas Hidup: 

• Akses ke layanan kesehata dan pendidikan yang berkualitas: Meningkatkan akses pen 

duduKota Kupang ke fasilitas kesehatan dan pendidikan yang memadai. 

•   Pembangunan infrastruktur 
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sosial: Membangun taman taman umum, lapangan olahraga, dan tempat rekreasi lain 

nya untuk meningkatkan kualitas hidup penduduk. 

5. Pengembangan Ekonomi Berkelanjutan: 

•  Promosi ekonomi lokal: Mendorong pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) serta industri lokal untuk menciptakan lapangan kerja dan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

•  Dukungan terhadap pertanian berkelanjutan: Memberikan pelatihan dan bantuan 

kepada petani dalam menerapkan praktik pertanian yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

6. Pengurangan Limbah dan Pencemaran 

• Pengelolaan limbah yang efisien: Meningkatkan sistem pengumpulan dan pengolahan l 

imbah untuk mengurangi pencemaran lingkungan. 

•  Pengendalian pencemaran udara: Memastikan bahwa 

industri dan kendaraan mematuhi standar emisi untuk mengurangi polusi udara. 

7. Keterlibatan Masyarakat 

       Melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan: Mengadakan konsultasi publik 

dan forum partisipasi untuk memungkinkan penduduk Kota Kupang berpartisipasi dalam 

proses pembangunan berkelanjutan. 

Pembangunan berkelanjutan memiliki tiga pilar yaitu ekonomi, lingkungan, dan 

sosial. Keberlanjutan ekonomi adalah pertumbuhan tanpa merusak basis modal ekono 

mi. Namun, dalam praktiknya lebih tentang rekonsiliasi dari pada integrasi dalam men 

angani hubungan sehingga konsep ekonomi hijau dapat membantu. Ekonomi hijau did 

efinisikan sebagai rendah karbon, hemat sumber daya dan inklusif secara sosial. Dalam 

ekonomi hijau pertumbuhan lapangan kerja dan pendapatan didorong oleh 

investasi publik dan swasta kedalam kegiatan ekonomi, infrastruktur dan aset yang me 

mungkinkan pengurangan emisi karbon dan polusi, peningkatan energi dan efisiensi 

sumber daya, dan pencegahan hilangnya keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem 

(UNEP,2022). Dapat disimpulkan bahwa ekonomi hijau yaitu mencari pertumbuhan dari 



 

385 
 

Implementasi Green Economy.............Daflora V. Suryawati, Fransina W. Ballo, Sarlin P. Nawa Pau 

 
investasi lingkungan yang pro miskin, konsep ini dapat membantu mengubah fokus pe- 

rdebatan dari rekonsiliasi menjadi sinergi hubungan. 

Ekonomi hijau harus mengatasi masalah skala ekonomi secara keseluruhan, mel- 

alui penempatan materi-al dan energi. Pertumbuhan GDP dapat terus berlanjut jika 

kita hanya membuat produk hijau. Konsep ekonomi hijau berguna sejauh melibatkan 

pembuat kebijakan, ekonomi, dan pelaku bisnis dalam dialog kritis dengan pemangku 

kepentingan lain yang bertujuan membandingkan jalur alternative untuk pembangu- 

nan. Perbanding-an tersebut kemudian harus mempertimbangkan criteria ekonomi 

disamping criteria sosial, politik, budaya, dan ekologi yang berkelanjutan. 

Kebijakan dan praktik ekonomi mengatur seberapa berkelanjutan jalur pembang 

unan karena mendorong dua penyebab utama : Produksi limb-ah yang berlebihan dan 

eksploitas sumber daya alam yang berlebihan serta pendorong utama kesejahter aan 

pekerjaan, pendidikan, dan kesehatan. Menciptakan masa depan yang berkelanju tan 

untuk lingkungan membutuhkan komitmen masyarakat bersama untuk pekerjaan yang 

lebih hijau, serta teknologi yang lebih hijau untuk energi, transportasi, pertain- an, 

pengolahan limbah, pasokan air, dan sanitasi air limbah, serta pencengahan peny akit 

dan kesehatan. Tidak hanya satu sektor atau topik yang menjadi perhatian teta- pi 

semua secara eksplisit terkait sebagai sistem sosial ekonomi dan ekologi yang dinamis, 

pemikiran dan tindakan ekonomi hijau yang autentik dan inovatif dapat membentuk 

konsep baru “ ekonomi” yang intinya adalah keberlanjutan dan keadilan sosial. 

Tiga poin utama perlu dipertimbangkan dalam diskusi kebijakan, ada multi plisit- 

as ekonomi hijau, gagasan yang berbeda tentang kehijauan dapat menyebabkan ko- 

nflik antara inisiatif pembangunan berkelanjutan, dan perbandingan ekonomi hijau. 

Sebuah utopia/komunitas lingkungan mungkin ada saat kegiatan mendorong pertum 

buhan ekonomi bersifat komplementer dan hijau: pertanian bersifat organic dan bera 

gam; energy terbarukan; konservasi hutan dan fauna liar menguntungkan secara eko 

nomi; hingga bahan limbah yang dapat dimanfaatkan kembali. Penggunaan lahan 

untuk pertanian dapat dipandang bertantangan dengan skema konserfasi yang diban 
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gun di sekitar taman dan kawasan lindung. Akhirnya, berbagai jenis kehijauan ini 

adalah secara inplisit atau eksplisit menjadi fokus dalam debat kebijakan. Terlepas 

dari komplikasi ini, gagasan ekonomi hijau yang secara inheren menyarankan alterna- 

tif yang tidak ramah lingkungan akan mendorong pembuat kebijakan dan masyarak- at 

untuk mempertimbangkan pilihan yang berkelanjutan. 

Konsep ekonomi hijau sangat penting untuk mema-juu kebijakan pembangunan 

berkelanjutan, karena konsep ini menjadi inti permasalahan maupun mengatur ekon 

omi dengan cara yang sesuai dengan prasyarat ekologis lokal dan global serta dina- mika 

jangka panjang. Umat manusia menghadapi tantangan serius dalam beberapa dekade 

mendatang: perubah-an iklim, hilangnya keanekaragaman hayati, meningkat- nya 

ketidaksetaraan, dan ta-ntangan lain. 

Pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana yang memadukan 

aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam strategi pembangu nan untuk 

menjamin keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan, kemampuan, kese jahteraan, 

d-an mutu hidup generasi masa kini dan generasi masa depan (UU RI No.32 tahun 2009). 

Sampah merupakan sal-ah satu masalah yang tidak ada habis-habisnya di Kota 

Kupang. Sampah menjadi masalah karena volume yang dihasilkan jauh melebihi daya 

tampung yang tersedia, disamping itu sampah tidak pernah mendapatkan perhatian as 

eri-us karena memang tidak bisa memberikan keuntungan nya-ta. Namun bila sampah 

tidak mendapatkan perhatian yang lebih serius bisa menyebabk-an berbagai masalah, 

baik itu dari segi kebersihan. 

Kemajuan pembangunan Kota Kupang dalam beberapa tahun ini telah mengaki- 

batkan pertumbuhan pendu-duk yang demikian   pesat. Investor yang semakin ba- 

nyak berdatangan di Kota Kupang menambah lapangan pekerjaan yang tersedia.Pemb 

angunan Ruko, Mal, Sekolah, Universitas, Rumah Sakit, Te-mpat Hiburan dan sebagain- 

ya merupakan daya tarik bagi masyarakat pedesaan untuk pindah ke Kota Kupang. Se- 

hingga orang yang datang ke Kota Kupang memiliki beragam latar belakang pendidikan 

maupun pekerjaan. Penjaga toko, anak sekolah, mahasiswa, guru, dosen, pegawai, tuk 
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ang ojek, pedagang keliling, pemulung, penyedia jasa hiburan dan sebagainya datang 

ke Kota Kupang. 

Perekonomian Kota Kupang mulai menarik, hal ini merupakan hal yang sangat 

baik ditinjau dari sisiekonomi. 

Pendapatan masyarakat meningkat yang member dampak positif bagi kesejahteraan. 

Pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan penduduk ya-ng demikian pesat tidak 

hanya memberikaan dampak positif, juga memberikan dampak negatif salah satunya a 

dalah masalah persampahan yang tidak kunjung mendapatkan perhatian yang baik. Se 

perti diungkapkan dalam laporan UNEP tahun 2005 bahwa pemerintah di Negara 

berkembang hanya mengalokasikan 0,5% PDB untuk mengelola sampah, dan 

80% dari dana yang dialoka-sikan hanya digunakan untuk mengumpulkan sampah. Jadi 

bisa dibayangkan kecilnya perhatian pemerintah mengatasi masalah yang ditimbulkan 

oleh sampah. Sampah yang dibiar kan menumpuk akan menimbulkan bau yang tidak 

sedap dan menjadi sarang berbagai penyakit yang dapat menyebabkan penyakit bagi w 

arga yang tin ggal di sekitar tumpukan sa mpah. Sampah yang dibuang secara sembara 

ngan dijalan maupun pada saluran pembu angan menjadi masalah tersendiri pada mus 

im hujan, menimbulkan genangan air yang menjadi sarang nyamuk dan dapat menye- 

babkan terjadinya banjir karena saluran yang seharusnya dilalui air tersumbat oleh sa- 

mpah. 

Pengelola sampah di Kota Kupang saat ini masih menggunakan paradigma konve 

nsional, paradigma ini me-nitik beratkan pada kegiatan kumpul, angkut dan buang. 

Pengelola sampah yang ter-jadi di Kota Kupang sekarang ini adalah proses pengolahan 

sampah dengan menggunakan paradigma konvensional ya-kni kumpul, angkut, buang. 

Bahkan, yang paling menyedihkan lagi adalah pemerintah kota (pemkot) Kupang meng 

gunakan paradigm konvensional, namun sampah yang dihasilkan pada tiap titik penem 

pungan sampah yang belum semua terangkut. Kendala Kapasitas pelayanan terbatas. 

a. Paradigma lama pengelolaan sampah mengndalkan proses (kumpul, angkut, kutb 

uang) 

b. Prioritas pendanaan sangat 
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rendah dan tidak sebanding dengan kebutuhan pelaya-nan. 

c. Kapasitas kelembagaan be-lum memadai (status, kewenangan, perencanaan, peng- 

awasan, SDM, dll). 

d. Kinerja operasional pelayanan belum memenuhi standar pelayanan minimal. 

Kendala lainnya, masih belum optimalnya teknologi pengolahan sampah yang dapat mer 

eduksi volume sampah dengan laju tunggi dan ramah lingkungan, namun dengan biaya yan 

g terjangkau. Ditambah dengan rendahnya invest-tasi swasta untuk teknologi peng-olahan 

sampah. 

Kehadiran sampah yang ti-dak dikelola dengan baik akan menimbulkan masalah lingkun- 

gan yakni masalah yang berhubungan dengan hilangnya keindahan (estetik) sehinggan lingk 

ungan menjadi jorok dan masalah kebersihan yakni lingkungan menjadi kotor karena 

sampah yang berserakan dan terjadi pencemaran lingkungan apabila ada sampah yang 

mengandung bahan berbahaya dan beracun. Masalah lain yang lebih berdam-pak serius 

akibat pengelolaan sampah yang tidak baik adalah berhubungan dengan masalah kesehatan 

masyarakat yakni sampah menjadi media penular penyakit. Pengelola sampah y a-ng baik 

dan tepat akan membebaskan lingkungan dari hal-hal yang kotor atau jorok dan lingkungan 

menjadi bersih. Cara yang benar mengelola sampah disuatu wilayah, yakni para digma zero 

waste (bebas sampah). Prinsip pengolahan sampah zero waste (bebas sampah) ini adalah 

sampah yang dikumpulkan dari warga langsung dipilah berdasarkan bahan. Ada pos untuk 

menampung sampah organik, kertas, plastik, logam botol. Ta-hap ini disebut 

fase praproses atau persiapan. Kemudian dilan-jutkan dengan fase pengolahan. Sampah 

organik diolah menjadi pupuk (kompos), sedangkan bahan-bahan lainnya menjadi produk 

daur ulang. Sampah yang tidak bisa diolah kembali, seperti botol dan kaca, dikumpulkan 

untuk diolah sesuai keperluan. Sementara sisa limbah yang tidak mungkin lagi dijadikan ko 

mod-itas dagang diproses difase terakhir yakni pembakaran. 
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KESIMPILAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan   hasil   penelitian   yang dilakukan di Dinas Lingku-ngan Hidup dan 

Kebersihan Kota Kupang, maka penulis menyimpulkan bahwa : 

1. Implementasi Green Eco-nomy Terhadap Pembang unan Berkelanjutan Di Kota Kupang 

Dalam ekonomi hijau pertumbuhan lapangan kerja dan pendapatan didorong ol- 

eh investasi publik dan swasta kedalam kegiatan ekon-omi, infrastruktur dan aset yang 

memungkinkan pengurangan emisi karbon dan polusi, peningkatan energy dan 

efisiensi sumber daya, dan pencegahan hilangnya keanekaragaman hayati dan jasa 

ekosistem (UNEP, 2022). 

Kebijakan dan praktik ekonomi mengatur seberapa berkelanjutan jalur pembang 

unan karena mendorong dua penyebab utama yaitu Produksi limbah yang berlebihan 

dan eksploitas sumber daya alam yang berlebihan serta pendorong utama kesejahter 

aan pekerjaan, pendidikan, dan kesehatan. 

Menciptakan masa depan yang berkelanjutan untuk lingkungan membutuhkan 

komitmen masyarakat bersama unt-uk pekerjaan yang lebih hijau, serta teknologi yang 

lebih hijau untuk energi, transportasi, pert-anian, pengolahan limbah, pasokan air, dan 

sanitasi air limbah, serta pencengahan penyakit dan kesehatan. 

2. Masyarakat kota kupang memah-ami sampah sebagai isu publik. 

Paradigma konvensional kalau untuk menggunakan paradigma konvensional yakni “kum 

pul, angkut, buang” maka dalam manjemen pengelolaan sampah yang ada dalam pikiran 

pengelola sampah hanyalah menyediakan wadah untuk pengumpulan sampah, wadah 

untuk pengangkut sampah, dan wadah untuk pembuangan sampah. 

Kehadiran sampah yang tidak  dikelola dengan baik akan 

menimbulkan masalah lingku-ngan yakni masalah yang berh-ubungan dengan hilangnya 

keindahan (estetik) sehinggan lingkungan menjadi jorok dan masalah kebersihan yakni 

lingkungan menjadi kotor  karena  sampah  yang  berserakan 

dan terjadi pencemaran lingkungan apabila ada sampah yang mengandung bahan 

berbahaya dan beracun. 
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